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ABSTRAK 

Kepadatan penduduk di Kota Bandung tiap tahun yang kian meningkat membuat 

mobilitas di Kota Bandung juga semakin meningkat. Salah satu perkembangan 

transportasi yang saat ini telah dioperasikan yaitu Kereta Cepat Jakarta-Bandung. 

Penumpang yang tiba di Stasiun Padalarang dapat tersebar menuju wilayah di Kota 

Bandung. Juga penumpang yang menuju Stasiun Padalarang berasal dari berbagai 

wilayah di Kota Bandung. Aktivitas tersebut merupakan sebaran pergerakan 

penumpang yang terdiri dari aktivitas bangkitan dan tarikan. Sebaran pergerakan 

yang tidak merata menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan tata guna lahan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi sebaran pergerakan penumpang 

KCIC pada tahun 2044. Metode yang digunakan untuk mengestimasi sebaran 

pergerakan yaitu Metode Furness dan Metode Gravity. Berdasarkan hasil analisis 

data sebaran pergerakan penumpang KCIC di Stasiun Padalarang diperoleh nilai 

bangkitan dan tarikan sebesar 162520 penumpang pada tahun pengamatan. 

Bangkitan dan tarikan sebesar 183936 penumpang pada tahun yang akan datang. 

Metode furness relatif lebih sederhana dan konvergen dalam proses analisis, 

sedangkan metode gravity DCGR perlu mempertimbangkan matriks jarak dan 

matriks faktor penghambat. Distribusi pergerakan dengan metode furness dapat 

digunakan untuk pemodelan dengan PTV Visum. Dari hasil pemodelan terlihat 

sebaran pergerakan terbesar terjadi di Stasiun Padalarang, Kabupaten Bandung 

Barat menuju Bandung Wetan dan sebaliknya. 

Kata Kunci: Distribusi Pergerakan, Pemodelan Transportasi, Pertumbuhan, 

PTV Visum, Stasiun Padalarang 
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ABSTRACT 

The population density in Bandung every year increases, making the mobility of 

Bandung also increases. One of the transportation developments that has been 

operated today is the Jakarta-Bandung Fast Train. Passengers arriving at 

Padalarang Station can be scattered to the area in Bandung City. Also, the 

passengers who headed to Padalarang Station came from various regions of 

Bandung City. The activity is a spread of passenger movements consisting of 

climbing and attraction activities. The uneven distribution of movement leads to 

land use imbalances. The aim of this study is to estimate the spread of KCIC 

passenger traffic in the year 2044. The methods used to estimate the spread of 

movement are Furness and Gravity methods. Based on the analysis of the data of 

passenger movement spread KCIC at Padalarang Station obtained a climbing and 

pulling value of 162520 passengers in the observation year. Rise and pull of 183936 

passengers in the coming year. The furness method is relatively simpler and more 

convergent in the analysis process, while the DCGR gravity method needs to take 

into account the distance matrix and the inhibitor factor matrix. Movement 

distribution with furness method can be used for modeling with PTV Visa. From the 

modeling results, the largest movement spread occurred in Padalarang Station, 

West Bandung district to Bandung Wetan and vice versa. 

Keywords: Trip Distribution, Transportation Modeling, Growth, PTV Visum, 

Padalarang Station 
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